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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan menjadi jalan dalam mengembangkan sumber daya manusia serta 

merupakan tumpuan demi kemajuan bangsa. Hal tersebut sesuai dengan tujuan 

Pendidikan Nasional pada Bab 2 dalam Pasal 3 bahwa Pendidikan Nasional memiliki 

misi dalam mengembangkan potensi siswa menjadikan manusia yang beriman, 

bertakwa kepada Tuhan YME, memiliki akhlak mulia, memiliki ilmu, cakap, kreatif 

dan memiliki kemandiriaan dan bertanggung jawab. Pendidikan berhubungan dengan 

proses belajar, mengajar dan pembelajaran, dimana belajar yaitu proses interaksi antara 

keadaan dari dalam dan proses kognitif seseorang yang merespon stimulus dari 

lingkungan. Mengajar yaitu suatu aktivitas dalam penciptaan suasana serta lingkungan 

belajar yang kondusif. Sementara pembelajaran yaitu suatu proses dalam interaksi antar 

pendidik dan peserta didik serta sumber belajar dalam lingkup lingkungan belajar. 

Matematika menjadi ilmu yang berperan penting dalam kemajuan peradaban 

manusia. Matematika juga  berperan penting dalam kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi melalui berbagai disiplin ilmu. Oleh karena itu, manfaat matematika 

terkadang sangat terasa, sehingga sangat penting untuk mengenalkan matematika 

dengan baik sejak dini. Tujuan kurikulum pendidikan matematika yaitu Memahami 

konsep matematika, keluwesan dan ketetapan dalam berkonsep serta memecahkan 

masalah sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 22 Thn 2006 

(Badan Penjaminan Mutu Pendidikan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia, 

2011)  adalah “Memahami konsep matematika, keluwesan dan ketepatan dalam konsep 

dan pemecahan masalah. Hubungan antara penerapan suatu konsep atau algoritma 

secara efisien dan akurat. Hal idi iatas idapat ididefinisikan isebagai ihasil ibelajar. 

iHasil ibelajar iadalah iketerampilan iyang idimiliki isiswa isebagai ihasil idari iproses 

ibelajar idan idapat idilihat idari isikap, ipengetahuan, idan iketerampilan iyang 

iberbeda. i(Syam idan iRamlah, i2015). iNamun imenurut iSiregar i(2013), i“Tidak 

isemua ihasil ibelajar iyang idicapai isiswa idiciptakan idengan icara iyang isama. iHal 

iini itercermin idari iadanya isiswa iyang ibaik idan iburuk. iHasil imatematika iyang 
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ibaik. iAda ibanyak ialasan imengapa itidak, ikarena imisalnya ikurikulum iyang ipadat, 

imedia ipembelajaran iyang itidak iefektif, istrategi ipembelajaran iyang ikurang 

imemadai, ievaluasi iyang ikurang imemadai, iketidakmampuan iguru idan iguru 

idalam imemotivasi isiswa, iMetode ipembelajaran itradisional iyang imembuat isiswa 

ibosan idengan imatematika, iseperti iZulkardi i(Supardi, i2012). iBerdasarkan 

ipermasalahan itersebut, ipeneliti imenggunakan ipendekatan iCPA iberbasis iteknologi 

iuntuk imemberikan isolusi idan ikecakapan ibelajar iterhadap ihasil ibelajar, iaktivitas 

isiswa idan iketerampilan iproses, iserta idampak iaktivitas isiswa idan iketerampilan 

iproses iterhadap ihasil ibelajar.Menilai idan imerangsang iminat ibelajar i isiswa i 

imatematika. iPengembangan iperangkat ipembelajaran imenggunakan imodel 

iThiagarajan, iSemmel, idan iSemmel i(4D). iYaitu, idefinisi, idesain, ipengembangan, 

idan idiseminasi. iYang idikembangkan iadalah ipelajaran, ibuku iteks, ibuku iuntuk 

isiswa, idan ihubungan iantara imultimedia ipembelajaran i idengan iteknologinya 

i(menerapkan isains idalam ikehidupan). iPesatnya iperkembangan iteknologi 

imenuntut ikita iuntuk imengetahui idan imenggunakannya. iDewasa iini, ibaik 

iindividu imaupun iinstitusi imembutuhkan iteknologi iuntuk imenjalankan 

iaktivitasnya isehari-hari. iBegitupun idalam idunia iPendidikan, iTeknologi ibegitu 

ipenting idigunakan idalam iproses ibelajar idan imengajar. iTeknologi isendiri idapat 

imeringankan ibeban ipekerjaan imanusia ikarena isistem iterkomputerisasi idapat 

imemudahkan idan imempercepat ipekerjaan imanusia. iSelain iitu, isistem 

iterkomputerisasi idapat imengurangi ikesalahan-kesalahan iyang imungkin iterjadi. i 

Kelebihan dalam pendekatan Concrete Pictorial Abstract (CPA) adalah 

memberikan jalan yang terstruktur dalam berkonsep matematika, mampu membangun 

hubungan yang lebih baik ketika bergerak menggunakan tingkat pemahaman konkrit ke 

abstrak, membuat belajar melibatkan semua aspek peserta didik termasuk peserta didik 

yang tidak memiliki kemampuan belajar matematika, diajarkan eksplisit menggunakan 

pendekatan multi-sensori, metode seperti ini efektif sehingga bisa digunakan dalam 

seluruh tingkatan serta membantu dalam belajar konsep sebelumnya.  Ketika pelajar 

jauh menganngap menggunakan benda manipulatif dalam pembelajaran sebagai 

kegiatan bermain saja dalam mengisi waktu daripada menyediakan luang untuk 

peningkatan pemahaman matematika, maka penerapan pendekatan CPA dalam 
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pembelajaran memberikan potensi jebakan bagi pelajar dalam pengembangan 

kemampuan matematis.  

Pendekatan iCPA imerupakan ipendekatan itiga ilangkah iyang imeliputi ikonkrit 

isebagai itahapan iproses ioperasional, imetafora isebagai itahapan ipenghubung idari 

iproses ioperasional, idan iabstraksi iyang imenjelaskan ibahwa imatematika iadalah 

ipembelajaran i imenggunakan isimbol, isimbol, idan iangka. iLangkah ipertama 

idalam ipendekatan iCPA iadalah ifase ikonkret. iIni iadalah ifase i"eksekusi" iyang 

iberisi iobjek idunia inyata iyang idimanipulasi iuntuk imenyelesaikan imasalah 

imatematika. iFiguratif i(semi-konkret) idikenal isebagai itahap i“melihat”, iyang 

imenggunakan igambar iuntuk imewakili iobjek iketika imemecahkan imasalah 

imatematika. iLangkah iterakhir, iyang idisebut itahap iabstrak, idisebut itahap 

i"simbol" idan ihanya imelibatkan ipenggunaan iangka idan isimbol. iPembelajaran 

itradisional iadalah iproses ipembelajaran iyang imenggunakan imetode iceramah 

iuntuk imemberikan imateri. iMenggunakan imetode iceramah icenderung imenjadi 

ibentuk ikomunikasi isatu iarah. iDalam ihal iini, iposisi imahasiswa isebagai 

ipenerima. iGuru/guru ihendaknya imemberikan imateri idalam ikalimat iyang imudah 

idipahami isiswa. iSugihartono i(Ainia, iKurniasih, iSapti, i2012). i 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah hasil belajar matematika kurang baik dikarenakan media 

pembelajaran yang tidak efektif, strategi pembelajaran yang tidak memadai, evaluasi 

yang buruk, kurangnya kemampuan guru atau dosen dalam memotivasi pelajar.  

1.3  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini 

adalah mengembangkan model pembelajaran matematika menggunakan metode CPA 

berbasis IT yaitu rencana pembelajaran serta multimedia pembelajaran dalam dunia 

teknologi (aplikasi ilmu dalam kehidupan). 

 

1.4  Manfaat Penelitian 

Manfaat idari ipenelitian iini iyaitu: 

1. Menghasilkan produk berupa bahan ajar matematika dalam metode CPA 
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(Concrete Pictorial Abstract) yang berbasis Teknologi. 

2. Mengetahui tingkat kelayakan bahan ajar matematika dalam metode CPA 

(Concrete Pictorial Abstract) yang berbasis Teknologi. 

3. Meningkatkan kreatifitas peserta didik dalam belajar matematika menggunakan 

metode CPA (Concrete Pictorial Abstract) yang berbasis Teknologi. 

1.5  Sistematika Penulisan  

Adapun isistematika ipenulisan idari ipenelitian iini iyaitu: i 

BAB iI: iPendahuluan 

BAB iI imembahas ibagian ipendahuluan iyaitu ilatar ibelakang, irumusan imasalah, 

itujuan ipenelitian, imanfaat ipenelitian idan isistematika ipenulisan. 

BAB iII: iTinjauan iPustaka idan iLandasan iTeori 

BAB iII imembahas imengenai iteori-teori iyang idigunakan isebagai isumber idalam 

ipenelitian iini idan itinjauan ipustaka isebagai idasar idalam imenganalisis idalam 

imelakukan ipenelitian. 

BAB iIII: iMetode iPenelitian 

BAB iIII imembahas imengenai imetode ipenelitian iserta itahapan ipenelitian ibaik iitu 

irancangan, ialat idan ibahan iserta imodel iyang iakan idigunakan idalam ipenelitian. 

BAB iIV: iHasil idan iPembahasan 

Bab iIV imembahas ihasil idan ipembahasan idari ipenelitian iyang idibuat, iyaitu ihasil 

ipengembangan imodel ipembelajaran idalam imetode iCPA iyang iberbasis iIT. 

BAB iV: iKesimpulan idan iSaran 

BAB iV imembahas ikesimpulan idan isaran iyang idibutuhkan idalam ihasil 

ipenelitian iyang itelah idibuat. i 


